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1.1.Latar Belakang

Perusahaan sebagai sebuah entitas usaha memealldaya suatu perencanaan dan
evaluasi dalam rangka perbaikan terus mene@mitious Improvement). Untuk siap
menghadapi persaingan pasar yang ruang lingkupmyai#tak hanya antar daerah tetapi
antar negara (pasar global), Conventional Manager8gstem tidak lagi relevan dengan

ruang lingkup persaingan tersebut.

Brimson dan Antos (1994) menyatakan pendekatanvedasional mengatur
bagaimana cara menciptakan unit-unit spesialisasi katahlian-keahlian yang sama untuk
dilakukan. Seorang manajer ditugasi bertanggungaljawada kinerja unit-unit.manajer
mengembangkan sebuah perencaan keuangan berdatjaekanmber daya yang digunakan
dan kinerja unit-unit kegiatan dikontrol dengan rageactual reporting (laporan realisasi)

terhadap anggardafter the fact variance).

Brimson dan Antos pun berpendapat sistem semeréikian menghasilkan outcome
yang percuma, terlalu birokratif dan tidak memuasgalanggan. Alasan utamanya adalah
sistem seperti ini mengharapkan seseorang mengétahyang tepat untuk dilakukan dan
sebaik apa mereka melakukannya serta mengharapkgawan memiliki lingkungan yang
tepat dalam melakukan tugasnya. Dalam realitangdeinseperti ini tidak masuk akal.
Spesialisasi memang memiliki peran positif dalanmoiakan seseorang yang pakar dalam
bidang kerjanya, yang tercipta dengan pengelompokang-orang dengan pekerjaan yang
sama, namun pada sisi negatifnya, spesialisasi iptakan pengelompokan (boxes),
spesialisasi menghasilkan spesialis yang hanya emahgoidang kerjanya dan terbiasa

dengan cara kerja lama yang sudah mereka tekunndarelihara praktek-praktek status quo



yang tidak inovatif dalam merespon perubahan linglam yang relative cepat. Hal-hal inilah
yang menjadikan nilai-nilai kepuasan pelangganktitkegi dapat dipenuhi. Yang akan

berakibat fatal pada kontinuitas perusahaan

Praktik manajemen konvensional juga melakukan noam@aan-perencanaan
berdasarkan sumber daya, hal ini jelas tidak dfdtdrena sumber daya adalah konsekuensi
dari melakukan sebuah pekerjaan. Biaya terciptenemadanya pekerjaan, merencanakan
sumber daya harusnya dimulai dengan adanya pemegtgekerjaan yang akan dilakukan.
Perencanaan secara konvensional acapkali merégresgsrunkan perhitungan) sumber daya
yang telah digunakan dimasa lalu dan mengasumsidamah persentase untuk sumber daya

yang digunakan dimasa depan.

Laporan realisasi dengan adanya varian-varian pigdai tidak efektif karena
sebenarnya permasalah yang dilaporkan tersebuh gedadi dan sudah terlambat untuk
melakukan tindakan koreksi, jangka waktu yang lamawatara pelaksanaan dengan
terdeteksinya kelemahan juga membuat pelaporamnvdrealisasi vs perencanaan) lebih

terlihat sebagai keterangan semata dibanding semdstkan koreksi.

Dan konsep membebankan pertanggungjawaban padajenemit dengan asumsi
adanya otoritas, pengetahuan dan kebebasan untldkukan pekerjaan sangat jarang
terjadi, karean seorang manajer sering dipilih kareseorang manajer baik dalam
mengerjakan spesialisasi teknis, mereka jaranglisdiatin untuk melaksanakan tugas
manajerial. Sehingga manajer menghadapi konflilgderadanya penugasan tertentu dengan

batasan cost yang telah ditetapkan.

Hansen dan Mowen menambahkan, sistem manajemeensional terlalu berfokus
pada ukuran-ukuran keuangan secara moneter, bebd&elpmahan sistem manajemen

konvensional yang diungkapkan oleh Hansen dan Mpwenama, Fokus utama dari



manajemen adalah internal yang tercermin dengamyad@enggunaan standar biaya,
anggaran dan penghitungan varian-varian, manajéiak terlalu berfokus pada pelanggan

dan pengaruh eksternal lainnya.

Kedua, manajemen hanya memperhatikan biaya tdmagalangsung, sementara ada
biaya-biaya yang secara kontemporer sangat berpgngada kinerja perusahaan. Ketiga,
pada sistem manajemen konvensional tidak dikenahyad pelaporan non value added
activity dan non value added cost, padahal sebgagoelaporan ini penting dalam upaya
perbaikan terus menerus. Dan terakhir, sistem rear@) tradisional jarang menggunakan

insentif dalam memotivasi karyawan.

Proses adalah sebuah cara yang dilakukan secar@argeulang dalam melakukan
sebuah pekerjaan. Melihat sebuah pekerjaaan setsmaah proses sangat penting semenjak
pekerjaan tersebut diketahui memfasilitasi adanyatix terbaik, dan memastikan bahwa
praktik ini benar-benar terlaksana dalam menjanitput yang konsisten. Alternatif dalam
mengelola manajemen adalah penerapan manajemenuskhudanajemen khusus
mengasumsikan bahwa setiap situasi adalah barwrdkrdan sebagai implikasinya bahwa

seseorang tidak dapat mempelajarinya dari kesalddraperbaikan masa lalu.

Sebuah proses hanya akan bisa mengarah paday&agilluar biasa ketika proses
tersebut dikelola sebagai sebuah alur yang fleksipekerjaan berulang yang dapat
diperbaiki terus menerus. Pengulangan-pengulangdamd melakukan sebuah pekerjaan
akan menghasilkan sebualbest practice” (parktik terbaik). Fleksibilitas terjadi ketika
sebuah proses diadaptasi dari sebuah lingkungag larubah ubah pada saat terjadinya
proses tersebut. Perbaikan terus menerorgti lous improvement) terjadi ketika kinerja dari
sebuah proses lebih baik dari kinerja sebelumngdaggkan konsisten terjadi ketika output

dari sebuah proses bersifat identik karena dirasifari proses yang kontinu dengan cara



yang sama. Secara sederhana manajemen proses pRanefengendalian dalam rangka

memastikan bahwa aktivitas dan proses bisnis diakigecara konsisten.

Manajemen proses mengarahkan perusahaanvahaayang luar biasa, konsisten
dansuperior. Nilai (value) akan diperoleh dengan adanya fokus pada pengiamautput
yang diterima pengguna. Sedangkan konsistensialgieirdengan melakukan proses yang
benar dan dengan proses yang sama secara beiD&mgasil yang lur biasauperior) akan
diperoleh dengan menetapkan praktik terbdkst( practice) dalam melakukan aktivitas

bisnis dan secara konstan mencari cara terbaikndalelakukannya.

Praktik manajemen yang baik dapat diperoleh dengaempelajari praktik
manajemen terbaik dan mengembangkan proses sigamaik memastikan bahwa praktik
ini terlaksana. Seorang manajer yang berkomitmemgale praktik yang unggukxcellent)

akan lebih memungkinkan untuk menghasilkan hasigyanggul.

Activity Based Management (ABM) menurut Brimson damos adalah pendekatan
berbasis proses untuk merencanakan aktivitas dasegrbisnis yang terus-menerus dari
sebuah organisasi dalam memastikan pencapaiamtsjtetegis perusahaan tersebut. ABM
bukanlah alat untuk memangkas biaya ataupun sebsi@m keuangan karena ABM sendiri
adalah praktik manajemen berbasis proses dan memigeknik yang memperkuat seluruh

karyawan bertanggung jawab mengatur pekerjaannya

ABM diperlukan oleh perusahaan sebagai sebuah meitasi sistem manajemen
yang mendukung pencapaiaaxcellence enterprise. Karena ABM memberikan sistem
manajemen formal yang mendorong individu-individalagh perusahaan untuk mamahami
aktivitas yang dilakukan dan bagaimana mereka ashga berkontribusi dalam mencapai
tujuan strategis perusahaan. ABM memandu manajek umenemukan praktik terbaikest

practice) dan pengendalian proses dalam rangka memastikane&kyang baik benar-benar



terlaksana. ABM mendukung perbaikan terus menereisgah memperkaya wawasan
manajer mengenai pelanggan dalam upaya mencipbakisnyang memang berorientasi pada

pelanggan.

Berdasarkan kelemahan-kelemahan pada manajemereri@onal dan beberapa
keunggulanactivity based management yang telah diuraikan diatas, kami tertarik menelit
implementasi manajemen berbasis aktivitas padaapkdan di kota Padang. Perusahaan
perbankan adalah jenis perusahaan yang begitdemgan kemajuan tren penggunaan sistem
manajemen yang tercermin dalam penggunaan sistegelpdaan manajemen yangp to
date, pengelolaan professional dan perusahaan perbgngansedang tumbuh pesat di
beberapa dekade terakhir. Sementara itu kota Padangpakan ibu kota provinsi Sumatera
Barat yang menjadi pusat Administrasi dan BisniSdnatera Barat, mayoritas perusahaan
perbankan membuka Kantor Cabang Utama di kota Badamg mana hal ini menjadi
cerminan bahwa diantara kota dan kabupaten di Suend&arat, kota Padang memiliki

kantor cabang perusahaan dalam jumlah paling banyak

Berdasarkan hal tersebut, kami tertarik melakukamefitian yang berjudulAnalisis
Implementasi Manajemen Berbasis Aktivitas : Studaga Bank Umum dan Syariah di

Kota Padang”

1.2.Rumusan Permasalahan

Sesuai dengan latar belakang yang telah dikemukdlieas maka masalah utama

dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana Implementasi ABM pada perbankan di katiaRg?



1.3.Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana praktik ABM pada perasahperbankan di kota

Padang

1.4.Manfaat Penelitian

a. Bagi perusahaan, hasil penelitian dapat digunakdwagai alat ukur penerapan

Manajemen Berbasis Aktivitas dan sebagai saranaasigpenerapannya.

b. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan mahasiswesaju Akuntansi,

penelitian ini dapat digunakan sebagai referenkindamelihat penerapan Teori

Manajemen Berbasis Aktivitas, Efisiensi dan Prodit&s di kota Padang.

c. Bagi Peneliti, Penelitian ini sebagai sarana memdmiawasan penerapan ilmu

pengetahuan dan sebagai sarana mempraktikkan nptodgtian.

1.5.Sistematika Penulisan

Secara keseluruhan, penulisan skripsi ini dibagi&am lima bab, yaitu:

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang, perumusasalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitan, dan sistdtagtenulisan.
LANDASAN TEORI

Pada bab ini dibahas dasar-dasar teori yang reldiganakan didalam
penelitian ini, penelitian sebelumnya, hipotesis Harangka teoretis
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini dibahas jenis penelitian, unit amsliggnis dan sumber
data, populasi dan sampel penelitian, definisi agenal dan

pengukuran variabel serta model penelitian yangrdigan.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan hasil analisis yang telalakdkan dan
pembahasan dari data yang telah terkumpul terkamhg@salahan yang
dibahas pada penelitian ini.

PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan hasil penelitian, keterkan penelitian,
serta saran bagi pihak yang berkepentingan termgsemkeliti

selanjutnya.
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PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Item instrument penelitian (pernyataan kuisionangvalid dalam penelitian ini

sudah mencerminkan kriteria penerapan ABM oleh Boimdan Antos

Persentase penerapan ABM dalam poin poin instriwaéd berada diatas 81% dan
nilai rata-rata hitungnjean) berada diatas 4, 2. Poin-poin instrument penelifiang valid

sudah mencerminkan kriteria penerapan ABM oleh Boimdan Antos.

1.Poin Analisa Activitas (Activity Analysis) diwakili oleh poin instrument penelitian
poin abm2 danabm3, dari hasil penelitian terlihat bahwa >90% repondetuju

dan sangat setuju dengan adanya analisa aktiatasgerusahaan.

2.Poin Penyusunan Target Pasar (Market targeting) diwakili oleh poin instrument
penelitianabm12. dari hasil penelitian terlihat bahwa 90 % respondetuju dan

sangta setuju dengan adanya penyusunan targetdadaar perusahaan

3. PoinPerbaikan Proses Bisnis (Bussiness Process | mprovement) diwakili oleh poin
instrument penelitiambm10, dari hasil penelitian terlihat bahwa 100% responden

setuju dan sangat setuju dengan adanya perbaikaagoBisnis dalam perusahaan.

4. Poin Perbaikan Aktivitas (Activity improvement) diwakili oleh poin instrument
penelitian abm11. dari hasil penelitian terliha®®0esponden setuju dan sangat

setuju menemukan adalnya perbaikan aktivitas dpknsahaan



5.Poin Perencanaan Aktivitas (Activity Planning) diwakili oleh poin instrument
penelitian abm14 dan abm15, diatas 80% respondeju $l&an sangat setuju dengan

adanya perencanaan aktivitas dalam perusahaan

6.PoinPengendalian Proses (Process Control) diwakili oleh poin intrumen penelitian
abm25 dan abm26. dari hasil penelitian terlihatadi®0%responden menemukan

adanya pengendalian proses dalam perusahaan

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Manajemen Berbivitas (Activity Based

Management) sudah terimplementasi pada perusahaan Perbankatad?adang.

5.2. Keterbatasan Pendlitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain:

a) Jumlah responden hanya sebelas orang sehingga mganplei penilaian
validitas instrument penelitian, hal ini disebatkeanyak dari perusahaan
perbankan yang diminta untuk memberikan keterangamgenai perusahaan
tidak bersedia dengan berbagai alasan.

b) Penelitian hanya difokuskan pada variable implea®m®BM pada perusahaan.

c) Keterbatasan data dan pengolahannya.
5.3. Saran
Beberapa saran peneliti bagi peneliti selanjuadaah

1. Menggunakan sample yang lebih luas sehingga pritagtietidakvalidan data
yang terjadi karena keterbatasan data dapat diralisim
2. Melanjutkan penelitian ini dengan variable yangHekelevan

3. Memastikan kesediaan responden sebelum penelitrauia



5.4. Implikasi Penelitian

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa perusahgerbankan di kota Padang sudah
mengimplementasikan ABM dalam pengelolaan aktiy&sisahaan. Penelitian ini berguna
bagi pembuat kebijakan dalam tataran manajemerk umémingkatkan lagi pengelolaan

aktivitas dalam perusahaan mentgtal Quality Management.
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